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ABSTRAK 

Eugenius Talo, NIM. 2018310993 Pengaruh Penambahan Fly Ash 

Terhadap Sifat Fisik Dan Mekanis Tanah Lempung Di Kelurahan 

Lape, Kecamatan Aesesa, Kabupaten Nagekeo,  Skripsi, Program 

Studi Teknik Sipil. 2022. Pembimbing Ir. Veronika Miana Radja, 

S.T.,M.T.  
 

Tanah lempung didaerah Kelurahan Lape, Kecamatan Aesesa, 
Kabupaten Nagekeo  merupakan tanah yang  berbutir  halus  dan  pada  
umumnya   mempunyai  plastisitas  yang   tinggi, permeabilitas sangat 
rendah dan mempunyai daya dukung yang  rendah. Peningkatan stabilitas 
tanah lempung dapat dilakukan dengan berbagai macam cara perbaikan 
tanah antara lain, penambahan bahan aditif fly ash dengan kadar tertentu, 
agar tanah benar-benar padat, kuat dan stabil. Tujuan dari penelitian ini 
adalah unuk mengetahui pengaruh penambahan fly ash terhadap sifat fisik 
dan mekanis tanah lempung 

Tanah lempung didaerah kelurahan Lape, Kecamatan Aesesa, 
Kabupaten Nagekeo, menurut sistem klasifikasi  AASHTO termasuk 
dalam kelompok A-7-5 yaitu tanah lempungan dengan index plastisitas 
(PI) < LL-30, = 23,05%, yang mempunyai sifat sedang sampai dengan 
buruk, sedangkan menurut sistem klasifikasi USCS termasuk dalam 
kelompok CH yaitu jenis tanah lempung anorganik dengan plastisitas 
tinggi, lempung ekspansif. Nilai index plastisitas terhadap variasi 
campuran mengalami penurunan ketika ditambah fly ash yaitu dari index 
plastisitasnya  23,05% sampai 17,70%. Hal ini menunjukan bahwa tanah 
lempung ketika ditambah fly ash, sifat keplastisitasan semakin berkurang, 
namun tidak sampai merubah sifat tanah aslinya. Pada pengujian berat 
jenis (specific grafity) tanah, nilai dari berat jenis mengalami peningkatan 
setelah penambahan fly ash yaitu dari 2,312 sampai  dengan 2,981. Pada 
pengujian berat volume tanah, baik tanah asli maupun tanah yang 
dicampur fly ash, mengalami peningkatan pada variasi campuran 5 % 
sebesar 1,44 gr/cc selanjutnya mengalami penurunan dari 10% sampai 
dengan 20% sebesar 1,32 gr/cc. Berdasarkan pengujian tanah lempung 
dicampur dengan fly ash mengalami kenaikan nilai CBR pada variasi 
campuran 5% selanjutnya pada variasi campuran 10%,15% dan 20% nilai 
CBR mengalami penurunan, tetapi tetap meningkat nilai CBRnya jika 
dilihat dari CBR tanah asli.Dengan demikian stabilisasi tanah lempung 
dengan menggunakan fly ash dikategorikan baik karena terjadi kenaikan 
nilai CBR setelah jumlah fly ash ditambahkan . 

 

Kata Kunci : Tanah lempung, Fly ash,CBR, Nagekeo.  
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ABSTRACT 

Eugenius Talo, NIM. 2018310993 The Effect of Fly Ash Added 
Materials on the Stability of the Bearing Capacity of Clay Soil, Thesis, 
Civil Engineering Study Program. 2022. Supervisor Ir. Veronika Miana 
Radja, S.T., M.T. 
 
 

Clay soils Lape sub-district, Aesesa District, Nagekeo Regency,are 
fine-grained soils and generally have high plasticity, very low permeability 
and low bearing capacity. Increasing the stability of clay soils can be done 
by various methods of soil improvement, including the addition of fly ash 
additives at a certain level, so that the soil is really dense, strong and 
stable. 

This study aims to determine the magnitude of the carrying capacity of 
clay soil after the addition of fly ash. The method used in this study is the 
observation method, in the form of testing the physical and mechanical 
properties of the soil, including: water content, soil density, Atterberg 
consistency limits, grain gradation, soil compaction and CBR testing. 

The test results show that clay soils in the Lape sub-district, Aesesa 
District, Nagekeo Regency, according to the AASHTO classification 
system are included in the A-7-5 group, namely clay soils that have 
moderate to poor properties, while according to the USCS classification 
system, they are included in the CH group, namely the type inorganic clay 
with high plasticity, expansive clay. The value of the plasticity index on the 
variation of the mixture decreased when added with fly ash. The value of 
the specific gravity of the soil increased after the addition of fly ash from 
2,312 to 2,981. In testing the weight of the soil volume mixed with fly ash, 
it increased in the 5% mixture variation and then decreased. Likewise, 
after being mixed with 5% fly ash, the bearing capacity of the soil 
increased, then the value of the soil bearing capacity decreased after the 
volume of fly ash was added to more than 5% of the total mixture. 
 

Keywords: Clay, Fly ash, CBR, Nagekeo. 
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